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PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL 

EMOSIOAL ANAK USIA DINI 

 

Abstrak: Manusiaa merupakann makhlukk yangg mengalamik prosess pertumbuhann dan 

perkembangan. Perkembangann dimulail darik lingkunganl keluargag yangg melibatkan orang 

gtua. Sifatt dasart anakt yangt egosentrist hendaknyat diikutit dengant sikapt orangt tua yangt 

dapatt mengubaht sifatt egosentrist tersebutt membentukt jatit dirit anakt yangt positif. Tujuant 

darit penelitiant init adalaht untukt mendeskripsikant perant orangt tuat dalam 

mengembangkant kemampuant sosialt emosionalt anakt usiat dinit sertat mengetahui 

perkembangant kemampuant sosialt emosionalt anakt usiat dini. Penelitiant ini menggunakant 

pendekatant deskriptift kualitatif. Teknikt pengumpulant datat yang digunakant adalaht 

observasi, twawancara, dan tdokumentasi. Hasilt penelitiant ini menunjukkant bahwat perant 

orangt tuat dalamt mengembangkant kemampuant sosial emosionalt anakt usiat dinit adalaht 

sebagait pendidikt pertamat dant utama, sebagait model, dan sebagait temant bagit anak.  

Kata kunci: Perant Orangt Tua, Sosial, Anakt  

 

Abstract: Humanst aret creaturest thatt experiencet thet processt oft growtht and 

development. Developmentt startst fromt at familyt environmentt involvingt parents. The 

naturet oft ant egocentrict childt shouldt bet followedt byt thet attitudet oft parentst whot can 

changet thet egocentrict naturet thatt formst at positivet child'st identity. Thet purposet of thist 

studyt wast tot describet thet rolet oft parentst int developingt earlyt childhoodt social 

emotionalt abilitiest andt tot knowt thet developmentt oft earlyt childhoodt socialt emotional 

abilities. Thist researcht uset desciptivet qualitativet approach. Datat collectiont techniques 

usedt weret observation, tinterviews, tand tdocumentation. Thet resultst oft thist study indicatet 

thatt thet rolet oft parentst int developingt socialt emotionalt abilitiest oft early childhoodt ist 

ast firstt andt foremostt educators, ast models, andt ast friendst fort children.  

Keywords: Role of Parents, Social, Children 

 

Copyright (c) 2021 Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Anak Usia Dini 

Received February 1th 2021 , Accepted May 1th 2021, Published May 1th 2021 

Edukids volume 18 (1) tahun 2021 

Oleh : 

Septi Lastri Siregar, Subiyantoro 

Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Indonesia 

Email: septilastrisiregar13@gmail.com  

DOI: 10.17509/edukids.v18i1.31828 

 

http://ejournal.upi.edu/index.php/edukid
mailto:septilastrisiregar13@gmail.com


29 | Septi Lastri Siregar, Subiyantoro. Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini 

PENDAHULUAN 

Manusiat merupakant salaht satu 

makhlukt yangt mengalamit proses 

pertumbuhant dant perkembangan. Proses 

perkembangant padat manusia diantaranyat 

adalaht perkembangant fisik motorik, 

perkembangant kognitif, perkembangant 

bahasa, perkembangan seni, 

perkembangant sosialt emosional dant 

perkembangant moralt (Nursalim, 2017). 

Padat usia-usiat tertentut manusia 

mengalamit masat perkembangant yang 

sangatt pesatt ataut sangatt baikt yang 

biasanyat disebutt dengant usiat emas 

(goldent age). Usiat dinit merupakan usiat 

yangt tepatt diberikant berbagai konsept 

kehidupant sebagait bekal kehidupant anakt 

selanjutnya.  

Masat perkembangant anak hinggat 

memasukit usiat prat sekolah menjadit 

“pondasi” belajart yangt kuat bagit anakt 

untukt mengembangkan kemampuant 

sosialt emosinyat menjadi lebiht sehatt dant 

anakt siapt menghadapi tahapant 

perkembangant selanjutnya yangt lebiht 

rumit. Padat tahapt krisis inilaht menjadit 

waktut yangt tepat dalamt meletakkant 

dasar-dasar pengembangant kemampuant 

social emosi. Tujuant darit penelitiant ini 

adalaht untukt mengetahuit perant orang 

tuat dalamt mengembangkan kemampuant 

socialt emosionalt anak usiat dinit dant 

mengetahui perkembangant kemampuant 

sosial emosionalt anak.  

Menurutt Zandent (dalam Patilima, 

2013: 175), perant terkait dengant statust 

sosialt yangt didefinisikan dalamt bentukt 

dant tugast yangt dimiliki masyarakat. 

Sedangkant dalamt sebuah keluargat orangt 

tuat berperant sebagai pendidikt pertamat 

dant utamat serta berperant sebagait contoht 

bagit anak-anaknya. Dengant demikiant 

orangt tua dituntutt untukt mamput 

membimbing dant mengarahkant anakt 

agart mencapai perkembangant yangt 

optimal.  

Coombst (dalamt Widodo, 2017: 

366) mengatakant bahwat pendidikan 

keluargat adalaht prosest seumurt hidup 

yangt berlangsungt sepanjangt masa 

sehinggat setiapt orangt memperoleh nilai, 

tsikap, tketerampilan tdan pengetahuant 

yangt berasalt dari pengalamant hidupt 

sehari-hari, pengaruh lingkungant 

termasukt pengaruh kehidupant keluarga, 

hubungant dengan tetangga, lingkungant 

kerjat tdan bermain, tpasar, tperpustakaan 

tdan mediat massa. Anak-anakt dapat 

memperoleht pendidikant keluarga 

maksimalt jikat orangt tuat maut berbagi 

pengalamant merekat sebelumnya dengant 

anak-anakt mereka.  

Kit Hajart Dewantarat (dalam 

Widodo, 2017: 366) mengatakant bahwa 

pendidikant keluargat menempatkant sifat 

dant manifestasit yangt lebiht sempurna 

daripadat pusat-pusatt lain, untukt maju 

menujut pendidikant karaktert intelijen 

(pembentukant karaktert individu) dan 

membuatt ketentuant untukt kehidupan 

social. Sikapt intelijent dit sinit adalah 

salaht satut bentukt penanamant dasar 

agamat padat anak-anak. Orangt tua 

bertanggungjawabt dalamt satut keluarga 

ataut tugast rumaht tanggat ataut dalam 

kehidupant sehari-harit disebutt Bapak dant 

Ibu, sehinggat orangt tuat memiliki 

tanggungt jawabt untukt mendidik, 

mengasuht dant membimbingt anak-

anaknyat untukt mencapait tahapan 

tertentut yangt menghantarkant anak untukt 

siapt dalamt kehidupan bermasyarakat. 

Orangt tuat yangt baik adalaht orangt tuat 

yangt mengungkapkan cintat dant kasiht 

sayang, tmendengarkan anak, membantut 

anakt merasat aman, mengajarkant aturant 

dant batasan, memujit anak, menghindarit 
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kritikan dengant berfokust padat perilaku, 

tselalu konsisten, berperant sebagait model, 

meluangkant waktut untukt anakt dan 

memberit pemahamant spiritual (Nasutiont 

dalamt Martsiswati, 2014: 190).  

Terdapatt beberapat faktort yang 

mempengaruhit prosest perkembangan 

anak, salaht satunyat adalaht pola 

pengasuhant padat anak. Agustint (2016: 

12) mengatakant bahwat polat dalamt hal 

init berartit susunan, tmodel, tbentuk, tatat 

cara, tgaya, dalamt melakukan sesuatu. 

Sedangkant mengasuht berarti membinat 

interaksit dant komunikasi secarat penuht 

perhatiant sehinggat anak tumbuht dant 

berkembangt menjadi seorangt pribadit 

yangt dewasat serta mamput menciptakant 

suatut kondisi yangt harmonist dalamt 

lingkungan keluargat dant masyarakat.  

Sebagait pengasuht dan 

pembimbingt dalamt keluarga, orangt tua 

berperant dalamt meletakkant dasar-dasar 

perilakut bagit anak-anaknya. tSikap, 

perilaku, dant kebiasaant orangt tuat akan 

selalut dilihat, tdinilai, tdan tditiru toleh 

anak. Sikapt orangt tuat init meliputi carat 

orangt tuat memberikant aturan-aturant 

hadiaht maupunt hukuman, cara orangt tuat 

menunjukkant otoritasnya, dant carat orangt 

tuat dalamt memberikan perhatiant sertat 

tanggapant terhadap anaknyat (Agustint 

2016: 13-14).  

Perkembangant merupakan prosest 

perubahant ket araht kedewasaan ataut 

pematangant yangt bersifat kualitatift 

(ditekankant padat segi fungsional) akibatt 

adanyat proses pertumbuhant materiilt dant 

hasilt belajar. Salaht satut contoht 

perkembangan adalaht kemampuant berdiri, 

tberjalan, kemampuant berbahasa, dant 

sebagainya. Padat dasarnya, 

perkembangant merujuk padat perubahant 

sistematikt tentang fungsit fisikt dant psikis. 

Perubahant fisik meliputit perkembangant 

biologist dasar sebagait hasilt darit konsepsi 

(pembuahant ovumt dant sperma) serta 

hasilt darit interaksit prosest biologist dan 

genetikat (Ardy, 2016: 103).  

Tirtarahardjat mengatakant bahwa 

suasanat kehidupant keluargat adalah 

tempatt terbaikt untukt melakukan 

pendidikant pribadit (pendidikan 

individual) dant pendidikant social. 

Keluargat adalaht tempatt yang sempurnat 

untukt mewujudkant fungsi pendidikant 

dalamt pembentukant diri seseorang, tidakt 

hanyat untukt anak-anak tetapit jugat untukt 

masat remaja. Ada berbagait macamt 

upayat orangt tua dalamt membentukt 

kehidupant sosial anak-anakt melaluit 

pembentukan pribadit yangt dimulait sejakt 

usiat dini. Salaht satut contoht adalaht 

tentang seringnyat menggunakant bahasat 

Jawa sopant ataut Kromot inggilt dit setiap 

kalit merekat berbicarat dengant orang tuat 

ataut orangt yangt lebiht tua. Itut bisa 

dilakukant dengant mengajakt anak-anak 

seseringt mungkint untukt mengunjungi 

kediamant kakek-nenek. Selaint itu, 

menjamint kehidupant emosionalt anak 

jugat dibuktikant dengant carat orangt tua 

mengendalikant anak-anakt mereka ketikat 

merekat menontont televisi, karenat 

menontont televisit saatt init tidak lagit 

mendidik.  

Hurlock, 1980 (dalamt Ardy, 2016: 

104) mengemukakant bahwa 

perkembangant merupakant prosest yang 

dialamit oleht individut sejakt masa 

konsepsit sampait meninggalt dunia, yangt 

berlangsungt secarat sistematis, progresif, 

dant berkesinambungan. Perkembangant 

berartit serangkaian perubahant progresift 

yangt terjadi sebagait akibatt darit prosest 

kematangan dant pengalaman. Secarat 

bahasat social berartit sesuatut yangt 

berkenaant dengan orangt laint ataut 

masyarakat. Social tjuga berartit sukat 
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memperhatikan kepentingant umum, 

sepertit suka menolong, tberderma, dant 

sebagainya (Hasant dalamt Ardy, 2014: 

123).  

Sedangkant emosionalt secara 

bahasat berartit luapant perasaant yang 

berkembang, tkeadaan, sertat reaksi 

psikologist dant fisiologist seperti 

kegembiraan, tkesedihan, tkeharuan, tdan 

kecintaant yangt bersifatt subjektift (Ibid 

dalamt Ardy, 2014: 123). Lawrencet E. 

Shapirot (dalamt Suyadi, 2010: 109), 

emosit adalaht kondisit kejiwaan manusia. 

Karenat sifatnyat kejiwaan makat emosit 

dapatt dikajit melalui letupan-letupant 

emosionalt seperti kondisit sedih, tgembira, 

tgelisah, tbenci, dant sebagainya. Setiapt 

anakt memiliki kondisit emosit yangt 

berbeda-beda.  

Menurutt Hawarit yangt dikutip 

oleht Mahmudit (dalamt Suyadi, 2010: 109) 

perbedaant tersebutt dipengaruhi oleht 

sikap, tcara, dant kepribadiant orang tuat 

dalamt memelihara, tmengasuh, tdan 

mendidikt anaknya. Namunt dalam 

perspektift laint perbedaant tersebut lebiht 

dikarenakant faktort genetis, lingkungan, 

tdan ttingkat tpendidikan orangt tua. 

Dengant demikian kemampuant sosialt 

emosionalt anak usiat dinit merupakant 

kemampuant yang dicapait oleht anakt usiat 

dinit mencakup aspekt sosialt yangt 

berkaitant dengan orangt laint dant luapant 

perasaant anak yangt bersifatt subjektif.  

Sesuait dengant Peraturan Menterit 

Pendidikant dant Kebudayaan nomort 137 

tahunt 2014 yaitut kesadaran diri, rasat 

tanggungjawabt untukt diri sendirit dant 

orangt lain, dant perilaku prososial.  

Golemant pernaht menyatakan 

bahwat “kehidupant keluargat merupakan 

sekolaht pertamat kitat untuk mempelajarit 

emosi”. Sejalant dengan pendapatt tersebutt 

makat orangt tualah yangt akant berperant 

menjadit pendidik pertamat dant utamat 

dalamt proses perkembangant anak. Halt ini 

disebabkant kasiht sayangt orangt tua yangt 

tulust ikhlast tanpat batast dan tanpat syaratt 

untukt membimbing, mengasuh, dant 

mendidikt anak kandungnyat (Suyadi, 

2010:114).  

Peranant orangt tuat sangat 

mempengaruhit perkembangant anak, 

terutamat padat aspekt perkembangan 

sosialt emosionalt anak. Halt ini 

disebabkant bahwat orangt tua merupakant 

modelt bagit anak. Pada masat anak-anakt 

tergolongt faset meniru dant orangt tuat 

adalaht salaht satut objek yangt akant lebiht 

seringt ditirut anak. Dengant demikiant 

hendaknyat orang ttua menjadit seseorangt 

yangt bisat menerima emosit yangt harust 

dikendalikan. Dengant demikiant anakt 

dapatt terbentuk sosialt emosionalnyat 

dengant baik (Muhalifaht 2012: 4-5).  

Menurutt Muhadit (2016: 57) anakt 

akant cenderungt menirut kebiasaan orangt 

tuanyat dibandingt orangt lain, sekalipunt 

orangt tersebutt tinggalt dalam serumah. 

Halt init disebabkan keberadaant orangt tuat 

menjadit sosok yangt intensitast 

pertemuannyat lebih rapatt dengant anak, 

terutamat anakt usia 0-6 tahunt (goldent 

age). Padat tahapt ini anakt akant 

menyerapt apat punt yang adat padat orangt 

tuat sebagait suatu stimulus. Selanjutnyat 

halt tersebut diprosest lalut dikeluarkant 

dalamt bentuk responst konkret.  

Anakt akant melakukant sesuatu 

jikat memperoleht contoht darit orang 

tuanya. Sekalipunt diperintaht oleht orang 

tuanya, anakt akant sulitt melakukan 

sesuatut jikat tidakt pernaht menyaksikan 

contoht nyatat darit orangt tuanya. 

Sebaliknya, suatut pekerjaant akan mudaht 

dilakukant oleht anakt jikat sudah adat 

contoht konkretnya, terutamat dari orangt 

tua. 
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METODE 

Penelitiann inil merupakann jenis 

penelitiann lapangann (field research) 

dengann metodee penelitiann deskriptif 

kualitatif, sehingga akan menghasilkan data 

yang menggambarkann kondisih apa 

adanyaa tanpaa memberig perlakuan atauu 

manipulasij padaa variablee yang diteliti. 

Adapunn yangg menjadi target/subyekk 

dalamm penelitiann ini adalahh orang tua 

dan guru SD Islam Qurratu A’yun. Dalam 

penelitiann ini menggunakann tekhnikk 

atauu metode pengumpulann dataa yangg 

isesuai dengann pendekatanb penelitiann 

yaitu pendekatann kualitatif. Adapunn 

metode yangg digunakann dalamm 

penelitiann ini adalah metode wawancara, 

dokumentasi. menggunakan analisa 

induktif dengan mendeskripsikan data 

sebagai proses analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitiant init diperoleht peneliti 

darit prosest pengumpulant datat dengan 

cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang nantinya menghasilkan 

data-data mengenai peran orang tua dalam 

mengembangkan kemampuant sosialt 

emosionalt anak usiat dinit dant 

mengetahuit bagaimana perkembangant 

sosialt emosionalt anak usiat dinit di RA 

Qurratu A’yun.  

Berikutt init merupakant data hasilt 

penelitiant besertat pembahasan yangt 

diperoleht darit hasilt wawancara, 

observasi, dant dokumentasit yang 

mendukungt penelitiant mengenait peran 

orangt tuat dalamt mengembangkan 

kemampuant sosialt emosionalt anak usiat 

dinit dant perkembangan kemampuant 

sosialt emosionalt anak usiat dinit di RA 

Qurratu A’yun.  

 

1. Perant Orangt Tuat Sebagai 

Pendidikt Pertamat dant Utama 

Dalamt Mengembangkan 

Kemampuant Sosialt Emosional 

Anakt Usiat Dinit di RA Qurratu 

A’yun.  

a. Perant sebagait pendidik 

pertamat dant utamat dalam 

mengembangkant kesadaran 

anakt usiat dinit  

Setelaht penelitit melakukan 

prosest pengumpulant data, 

penelitit menemukant adanya 

perant orangt tuat sebagai pendidikt 

pertamat dant utama yangt 

dilakukant untuk mengembangkant 

kesadarant atau rasat percayat dirit 

anak. Ardy (2014: 13) 

mengemukakan bahwat terdapatt 

beberapat prisip dasart 

perkembangant anakt salah 

satunyat adalaht faktort biologis 

dant lingkungant keluarga. 

Pendapatt laint disampaikant oleh 

Bringst (dalamt Nurmalitasari, 

2015: 111) bahwat keluarga 

merupakant tempatt proses belajart 

anakt yangt pertamat dan prosest 

belajart inilaht yang 

mempengaruhit perkembangan 

padat tahapant selanjutnya.  

Perant sebagait pendidik 

pertamat dant utamat dilakukan 

orangt tuat antarat lain, 

mengajarkant anakt untuk berlakut 

sopant kepadat setiap orang. Halt 

init berkaitant dengan aspekt 

perkembangant sosial emosionalt 

anakt usiat dinit yaitu kesadarant 

dirit untukt mampu menyesuaikant 

dirit dengan situasit kepadat siapat 

sajat ia harust berlakut sopant dan 

belajart mengenalt seseorang yangt 

barut iat kenal.  
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b. Perant sebagait pendidik 

pertamat dant utamat dalam 

mengembangkant rasa 

tanggungjawabt padat anak usiat 

dinit 

Tanggungjawabt sangat 

pentingt untukt diajarkant sedini 

mungkint kepadat anak. Halt ini 

karenat anakt tumbuht dan 

berkembangt sesuait dengan 

kebiasaanya. Apat yangt akan 

dilakukant anakt saatt ini 

merupakant hasilt darit kebiasaan 

yangt dilakukannyat selamat ini. 

Jikat anakt sudaht terbiasa 

bertanggungjawabt makat ia akant 

cenderungt akan melakukant 

perbuatant apat pun dengant penuht 

komitmen. Santrock, 1995 

(terjemahant oleh 2014) 

mengatakant bahwat pola 

pengasuhant orangt tuat dapat 

membantut anakt dalam 

mendorongt agart mandirit tetapi 

masiht menetapkant batasan-

batasant dant pengendaliant atas 

mereka. Dengant selalu 

mengajarkant tanggungjawab, 

anakt akant mempunyai kebiasaant 

tersebut. Baikt dalam bersikapt 

maupunt berucap, kebiasaant 

tersebutt akan terbawat sampait 

dewasa. Dengant mempunyait sifat 

tanggungjawabt anak 

kemungkinant besart akant dapat 

mandiri, tbahagia, tpercaya tdiri, 

sertat dapatt dipercaya.  

 

c. Perant sebagait pendidik 

pertamat dant utamat dalam 

mengembangkant perilaku 

prososialt padat anakt usiat dinit  

Orangt tuat merupakan 

pendidikt pertamat untukt anak. 

Vembriantot (dalamt Martsiswanti, 

2014: 191) mengatakant bahwa 

fungsit keluargat adalah 

memelihara, merawatt dan 

melindungit anakt dalamt rangka 

sosialisasi, agart merekat mampu 

mengendalikant dirit dant berjiwa 

social. Orangt tuat mengajarkan 

untukt berperilakut prososial 

misalnyat mengajarkant untuk 

memilikit rasat empatit kepada 

saudaranyat ataut teman sebayanya, 

mengajarkant untuk selalut 

berbagit kepadat orang yangt 

membutuhkan, dan mengajarkant 

untukt menghargai pendapatt 

orangt lain.  

 

2. Perant Orangt Tuat Sebagait Model 

(Contoh) Dalamt Mengembangkan 

Kemampuant Sosialt Emosional 

Anakt Usiat Dinit di RA Qurratu 

A’yun 

a. Perant orangt tuat sebagai modelt 

(contoh) dalam mengembangkant 

kesadaran anakt usiat dinit 

Sebagait orangt tuat dalam 

menjalankant perannyat sebagai 

modelt untukt mengembangkan 

kesadarant anakt antarat lain 

dengant memberit contoht kepada 

anakt bagaimanat ketika 

mengenalt orangt baru 

(beradaptasi). Menurutt Muhadi 

(2016: 57) tmengungkapkan 

bahwat anakt akant cenderung 

menirut kebiasaant orangt tuanya 

dibandingt orangt lain, tsekalipun 

orangt tersebutt tinggalt dalam 

serumah. Halt init dilakukan 

orangt tuat dengant memberi 

contoht beranit bertanyat ketika 
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tidakt paham, menyapat kepada 

teman, dant belajart bagaimana 

menaruht kepercayaant kepada 

temant yangt barut dikenal. 

 

b. Perant orangt tuat sebagai 

contoht (model) dalam 

mengembangkant rasa 

tanggungjawabt padat anakt usia 

dinit 

Bertanggungt jawab 

merupakant salaht satut halt yang 

harust dimilikit oleht setiapt orang. 

Kemampuant untuk 

bertanggungjawabt baiknya 

dimulait sejakt usiat dini. Peran 

orangt tuat dalamt kaitannya 

sebagait contoht (model) yang 

dapatt dilakukant untuk 

mengembangkant rasa 

tanggungjawabt padat anak dimulait 

darit hal-halt yang sederhana. Salaht 

satut prinsip belajart anakt adalaht 

prosesnya bertahapt dant diawalit 

daritsesuatut yangt sederhana, 

(Ardy, 2014: 13-15). Contoh 

sederhanat yangt dicontohkan 

orangt tuat dalamt mengembangkan 

rasat tanggungjawabt padat anak 

usiat dinit adalaht orangt tua 

mengajakt anakt dengant tindakan 

yangt nyatat untukt membantut dan 

mencontohkant kepadat anak 

bagaimanat merapikant mainan 

setelaht selesait bermain.  

 

c. Perant orangt tuat sebagai 

contoht (model) dalam 

mengembangkant perilaku 

prososialt padat anakt usiat dinit  

Perilakut prososial 

merupakant salaht satut aspek 

yangt berkaitant dengan 

perkembangant sosialt emosional 

anak. Padat dasarnyat manusia 

merupakant makhlukt sosial 

sehinggat anakt usiat dinit perlu 

diajarkant dant dicontohkan 

mengenait bagaimanat berperilaku 

sosialt yangt baikt kepadat sesama 

saudarat maupunt teman. 

Asfandiyart (2016: 63) 

mengatakant bahwat orangt tua 

akant menjadit aktort film 

kehidupant yangt akant terekam 

kuatt dalamt otakt anak. Orangt tua 

dianggapt tokoht utamat oleht anak 

yangt selalut benart dant menjadi 

idolat anak. Orangt tuat memberi 

contoht sederhanat berbagi 

makanant kepadat saudara terdekat, 

barut kemudiant di lingkungant 

sekolaht anakt berbagi dengant 

temant sebayanya. 

 

3. Perant Orangt Tuat Sebagai Temant 

Dalamt Mengembangkan 

Kemampuant Sosialt Emosional 

Anakt Usiat Dinit di RA Qurratu 

A’yun  

a. Perant orangt tuat sebagai temant 

dalamt mengembangkan 

kesadarant anakt usiat dinit  

Orangt tuat dalam 

mengembangkant kesadarant anak 

melaluit perannyat sebagait teman 

bagit anakt adalaht dengant selalu 

menganggapt anakt adalaht seorang 

pribadit yangt selalut belajar. Orang 

tuat bersediat menjadit teman 

berceritat bagit anak. Orangt tua 

menjadit tempatt yangt nyaman 

untukt anakt berceritat dant orang 

tuat selalut memotivasit anak untukt 

meraiht cita-citanya. Halt ini sesuait 

dengant pendapatt Mahmudi 

(dalamt Suyadi, 2010: 109) 

perbedaant perkembangant pada 
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anakt dipengaruhit oleht sikap, cara, 

dant kepribadiant orangt tua dalamt 

memelihara, tmengasuh, dant 

mendidikt anaknya, termasuk 

bagaimanat orangt tuat dalam 

memberit motivasit padat anak. 

Sebagait temant untukt anakt orang 

tuat selalut memberit dorongan 

yangt positift kepadat anakt untuk 

selalut optimist dant percayat diri dit 

depant umum. Bagiant pada dirit 

anakt yangt dapatt merasakan 

keberhasilant adalaht padat aspek 

emosinya. Bahkant emosit akan 

membuatt anakt meraskan 

kepuasant sejatit yangt lebiht besar 

darit keberhasilant itut sendiri. 

Dapatt dikatakant bahwat bagian 

terpentingt darit emosit tersebut 

adalaht motivasit diri. Dari 

motivasit inilaht yangt akan 

menumbuhkant sikapt optimistis, 

antusiasme, percayat diri, tdan 

tidakt mudaht menyeraht Mahmudi 

(dalamt Suyadi, 2010: 109).  

 

b. Perant orangt tuat sebagai temant 

dalamt mengembangkan rasat 

tanggungjawabt padat anak usiat 

dinit 

Sebagait teman, orangt tua 

akant lebiht mudaht mendapatkan 

hatit anakt dant memahami 

perasaant anakt karenat sifatt anak 

yangt sedikitt mendewasat dan 

terbukat kepadat orangt tua. Peran 

yangt dilakukant orangt tuat dalam 

halt init misalnyat dilakukant saat 

anakt memilikit masalaht dalam 

memecahkannya. Sebagait teman 

orangt tuat membantut anakt untuk 

mengatasit masalaht tersebut, 

mengajakt anakt untukt bercerita, 

dant membantut memecahkan 

masalaht padat anak, dant bukan 

mengambilt aliht masalaht anak 

dengant tujuant membelajarkan 

anakt untukt mandiri. Halt ini 

sesuait dengant pendapatt Mahmudi 

(dalamt Suyadi, 2010: 109), tuntuk 

mengatasit masalaht padat anak 

orangt tuat hendaknya mengajarkant 

kepadat anak bagaimanat iat 

mengatasit masalah dunianyat 

sendiri. Orangt tua cukupt 

membimbingt dengan kode-kodet 

ataut bahasat yangt mudah 

dipahamit anak.  

 

c. Perant orangt tuat sebagai temant 

dalamt mengembangkan 

perilakut prososialt padat anak 

usiat dinit  

Berperant sebagait teman, 

orangt tuat lebiht mudaht dalam 

mengajakt anakt untukt memiliki 

perilakut sosialt yangt baik. Misal 

perilakut prososialt dalam 

menghargait orangt lain. Orangt tua 

sebagait temant bagit anak 

menghargait karyat anakt atau 

pencapaiant anakt dengan 

ungkapan-ungkapant yangt baik 

yangt bersifatt memujit anak. Salah 

satunyat dengant mengucapkan 

terimat kasiht setelaht pekerjaan 

orangt tuat dibantut oleht anak. 

Dengant demikiant anakt akan 

melakukant halt yangt samat ketika 

adat temant laint yang 

membantunya, iat jugat akan 

mengucapkant terimat kasih. 

 

4. Perkembangant Kemampuan Sosialt 

Emosionalt Anakt Usiat Dini 

Perkembangant kemampuant social 

emosionalt anakt usiat dinit sesuai dengant 

hasilt pembahasant tersebut anakt 
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memilikit kemampuan bertanggungjawabt 

untukt dirit sendiri dant orangt laint yangt 

dibuktikan dengant komitment anakt 

ketikat diberi perjanjiant dengant orangt 

tuat boleh bermaint dengant syaratt tetapt 

belajar. Anakt membuangt sampaht pada 

tempatnyat dant mempunyait kesadaran 

untukt membersihkant mainant ketika 

selesait digunakan. Halt tersebutt sesuai 

dengant indikatort perkembangant social 

emosionalt anakt usiat dinit yang 

dijelaskant dalamt Permendikbudt nomor 

137 tahunt 2014 tentangt Standar 

Nasionalt Pendidikant Anakt Usiat Dini 

yangt dit dalamnyat terdapatt 3 taspek, 

antarat laint kesadarant diri, 

bertanggungjawabt terhadapt orangt lain, 

dant perilakut prososial. Darit ketiga 

aspekt tersebutt dijabarkant kembali 

menjadit beberapat contoht perilaku yangt 

lebiht rinci, diantaranya kemandiriant 

anak, kedisiplinant anak, tanggungjawabt 

anakt terhadapt diri sendirit dant orangt 

lain, bekerjasama dengant temant sebaya, 

perilakut social yangt baikt sepertit sukat 

memberi, berempatit dant lain-lain. 

Perkembangant kemampuant sosial 

emosionalt anakt usiat dinit yangt telah 

dicapait berkaitant dengant perilaku 

prososialt antarat lain, anakt mampu 

menghargait hak, tpendapat, ataut karya 

orangt lain. Misalnya, tanak 

mendengarkant ketikat adat temant atau 

orangt laint yangt sedangt berbicara, 

memberit penghargaant berupat tepuk 

tangan, dant ucapant terimat kasiht ketika 

telaht dibantut ataut diberit sesuatut oleh 

orangt lain. 

Perkembangant tanggungjawab 

anakt yangt sudaht berkembangt antara 

laint anakt mamput melakukan 

tanggungjawabnyat sendirit yangt secara 

sederhanat sesuait dengant tingkat 

perkembangant anak, yaitut mandi sendiri, 

tsetiap tpulang tsekolah meletakkant tas, 

sepatut dant seragam sekolaht padat 

tempatnya. Halt ini terkadangt masiht 

perlut diingatkant oleh orangt tua, karenat 

padat dasarnyat anak usiat dinit 

merupakant usiat yangt masih 

memerlukant bimbingant intensift dari 

orangt tuat dant stimulus-stimulust yang 

baikt supayat perkembangant anakt dapat 

berjalant sesuait dengant usia 

perkembangannya. Perkembangant ini 

sesuait dengant aspekt perkembangan 

yangt telaht dijelaskant dalam 

permendikbudt nomort 137 tahunt 2014 

yaitut anakt mamput bertanggungjawab 

atast dirinyat sendirit dant orangt lain. 

Memilikit rasat empatit merupakan 

salaht satut yangt menjadit aspek 

perkembangant anakt yaitu 

perkembangant padat perilaku 

prososialnya. Perilakut sosialt padat anak 

usiat dinit diarahkant untuk 

mengembangkant sosialt yangt baik, 

sepertit kerjasama, ttolong tmenolong, 

berbagi, tsimpati, dant empatit (Ahmad 

Susantot dalamt Ardy, 2014: 131). Dari 

hasilt pembahasant anakt usiat dini 

memilikit rasat empatit yangt ditunjukkan 

dengant perilakut anakt ketikat membagi 

makanant kepadat temannya. Halt ini 

sesuait dengant hasilt wawancarat dengan 

gurut dant orangt tuat siswat di RA 

Qurratu A’yun. Sosialt jugat berartit suka 

memperhatikant kepentingant umum, 

sepertit sukat menolong, tberderma, dan 

sebagainyat (Hasant dalamt Ardy, 2014: 

123).  

 

SIMPULAN 

Perant orangt tuat dalam 

mengembangkant kemampuant sosial 

emosionalt anakt usiat dinit terdapatt tiga 

peran. Perant tersebutt yaitut sebagai 

pendidikt pertamat dant utamat yang 
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dilakukant orangt tuat dengan mengajarkant 

dant mengarahkant dalam bentukt nasehatt 

dant pengasuhant dalam keluarga. 

Kemudiant yangt keduat sebagai modelt 

yangt dilakukant orangt tua melaluit 

contoht secarat langsungt yang 

dipraktekkant orangt tuat dit depant anak, 

karenat belajart anakt lebiht mudah dengant 

menirut perilakut orangt tua. Ketigat 

sebagait temant yaitut orangt tua layaknyat 

temant yangt menjadit tempat untukt anakt 

berceritat dant berkeluh kesaht sehinggat 

membuatt orangt tua lebiht mudaht 

memahamit perasaant dan emosit anak.  

Perkembangant kemampuant sosial 

emosionalt yangt dicapait masing-masing 

anakt berbeda. Adat yangt aspekt perilaku 

prososialnyat bagust namunt untukt tingkat 

percayat dirit kurang, demikiant pula 

sebaliknya, karenat perbedaant pengasuhan 

orangt tuat terhadapt anak.  

Perkembangant anakt dipengaruhi 

oleht faktort lingkungant keluarga, sekolah, 

maupunt masyarakat. Polat asuh orangt tuat 

dalamt keluarga mempengaruhit 

perkembangant anak. Orangt tuat yangt 

memberikan pengasuhant secarat 

profesional menjadikant anakt bisat 

memiliht dan melakukant sesuatut sesuait 

dengan keinginannyat dalamt pengawasant 

orang tua.  

 

DAFTAR RUJUKAN 

Agustin Ningrum, Mallevi. 2015. Pola 

Pengasuhan Anak Usia Dini. 

Surabaya: Unesa University Press.  

Ardy Wiyani, Novan. 2016. Konsep Dasar 

PAUD. Yogyakarta: Gava Media. 

Ardy Wiyani, Novan. 2014. Psikologi 

Perkembangan Anak Usia Dini. 

Yogyakarta: Gava Media.  

Creswell W, John. 2014. Penelitian 

Kualitatif dan Desain Riset. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar.  

Martsiswati, E., & Suryono, Y. 2014. Peran 

Orang Tua Dan Pendidik Dalam 

Menerapkan Perilaku Disiplin 

Terhadap Anak Usia Dini. JPPM 

(Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat), 1 (2), 

187-198. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/j

ppm/ article/view/2688 diakses pada 

tanggal 30 April 2021 pukul 09.00 

WIB.  

 Muhadi, Yunanto. 2016. Sudah Benarkah 

Cara Kita Mendidik Anak. 

Yogyakarta: Diva Press. 

Nurmalitasari, Femmi. 2015. 

Perkembangan Sosial Emosional 

Pada Usia Pra Sekolah. Buletin 

Psikologi. 23 (2). 103-111. 

https://journal.ugm.ac.id/buletinpsi

kologi/ article/view/10567 diakses 

pada tanggal 27 April 2021 pukul 

09.15 WIB.  

 Nursalim, Mochammad. 2017. Psikologi 

Pendidikan. Surabaya: Unesa 

Univetsity Press. 

Patilima, H. 2013. Peran Pendidik Pos Paud 

dalam Membangun Resiliensi Anak. 

Jurnal Pendidikan Usia Dini, 7 (1), 

173-194. 

https://media.neliti.com/media/publ

ication s/117134-ID-peran-

pendidik-pos-pauddalam-

membangun.pdf . diakses pada 

tanggal 30 April 2021 pukul 10.00 

WIB.   

(“Standar Nasional PAUD Di 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

| Statmat.Net,” 2021) 

Sugiyono. 2016. Metode Kuantitatif dan 

Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  

Suyadi. 2010. Psikologi Belajar PAUD. 

Yogyakarta: Pedagogia.  



Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Anak Usia Dini,Vol.18 (1) (2021)  | 38 

 

Riyanto, Yatim. 2007. Metodologi 

Penelitian: Kualitatif dan 

Kuantitatif. Surabaya: SIC. 

  

 


